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Abstract 
 
 

This research is motivated by the results of observations conducted by the author during 
observations at the State Vocational High School (SMK Negeri) in Padang City, which 
showed indications of the suboptimal implementation of teacher duties. The aim of this 
research is to obtain data and information regarding how well the teacher duties are 
carried out at the State Vocational High School in Padang City, as seen from several 
aspects: 1) lesson planning, 2) lesson delivery, 3) assessment of learning outcomes, and 
4) implementation of follow-up programs. Therefore, the problem to be addressed in 
this research is, "How well is the implementation of teacher duties at the State 
Vocational High School in Padang City?" This research is a quantitative descriptive 
study with a research population of 677 teachers. The sample size was determined using 
the Slovin formula with a 10% margin of error, and the Proportionate Stratified 
Random Sampling technique resulted in 110 teachers as the research sample. The data 
processing revealed that, for the implementation of teacher duties in lesson planning, 
the average score was 4.28 with a Total Category Rate (TCR) of 85.5%, which falls into 
the "good" category. For the implementation of teacher duties in lesson delivery, the 
average score was 4.25 with a TCR of 85.1%, also falling into the "good" category. In 
assessing learning outcomes, the average score was 3.89 with a TCR of 77.8%, which is 
considered "fairly good." The implementation of teacher duties in carrying out follow-
up programs received an average score of 3.82 with a TCR of 76.5%, placing it in the 
"fairly good" category. The overall average score is 4.06, with a TCR of 81.2%, 
indicating a "good" category. In conclusion, the implementation of teacher duties at the 
State Vocational High School in Padang City is considered "good." 
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Abstrak : Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan yang penulis lakukan selama observasi 
di SMK Negeri Kota Padang yang memperlihatkan adanya indikasi belum optimalnya pelaksanaan 
tugas guru. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai seberapa baik 
pelaksanaan tugas guru SMK Negeri Kota Padang yang dilihat dari beberapa aspek: 1) merencanakan 
pembelajaran, 2) melaksanakan pembelajaran, 3) menilai hasil pembelajaran, dan 4) melaksanakan 
program tindak lanjut. Oleh sebab itu, permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah, 
“Seberapa baik pelaksanaan tugas guru SMK Negeri Kota Padang?”. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif dengan populasi penelitian yaitu 677 orang guru dan besarnya sampel 
ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% dengan teknik 
Proportionate Stratified Random Sampling memperoleh 110 orang guru sebagai sampel penelitian. 
Dari hasil pengolahan data diperoleh bahwa untuk pelaksanaan tugas guru dalam merencanakan 
pembelajaran memperoleh skor rata-rata 4,28 dengan TCR (85,5%) berada pada kategori baik, untuk 
pelaksanaan tugas guru dalam melaksanakan pembelajaran memperoleh skor rata-rata 4,25 dengan 
TCR (85,1%) berada pada kategori baik, untuk pelaksanaan tugas guru dalam menilai hasil 
pembelajaran memperoleh skor rata- rata 3,89 dengan TCR (77,8%) berada pada kategori cukup baik 
dan pelaksanaan tugas guru dalam melaksanakan program tindak lanjut memperoleh skor rata- rata 
3,82 dengan TCR (76,5%) berada pada kategori cukup baik. Skor ratarata keseluruhan adalah 4,06 
dengan TCR (81,2%) berada pada kategori baik. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan tugas guru di SMK Negeri Kota Padang berada pada kategori baik. 

Kata Kunci : Tugas Guru, Kinerja Guru, Perencanaan Pembelajaran 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan komponen penting dalam organisasi pendidikan, 

melalui pendidikan sumber daya manusia dapat mengembangkan kemampuannya agar dapat 

mengemban tugas yang dibebankan kepadanya, Alkadri (2011). Pengertian pendidikan dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 pasal 1 

menyatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, dan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan Negara. 

 Dalam dunia pendidikan guru adalah hal utama yang ditujukan untuk membantu 

satuan pendidikan mencapai tujuannya, karena itu guru dituntut agar dapat melaksanakan 

tugas dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan keterampilan dan kemampuan yang 

dimiliki secara profesional. Sebagaimana terdapat dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No 14 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat 1 Tentang Guru dan Dosen, menyatakan bahwa 

guru adalah pendidik profesional yang mempunyai tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 
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 Djamarah (2010:32) menjelaskan bahwa “guru adalah semua orang yang berwenang 

dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara individual 

maupun klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah”. Tugas utama guru adalah mengajar dan 

mendidik peserta didik di kelas maupun di luar kelas. Terselenggaranya pendidikan yang 

bermutu, sangat ditentukan oleh guru-guru yang bermutu pula, yaitu guru yang dapat 

meyelenggarakan tugas-tugas secara memadai. 

 Misi utama seorang guru adalah menjalankan tugas sebagai profesi guru, baik yang 

terikat oleh dinas maupun diluar dinas dalam bentuk pengabdian, Kunst, van Woerkom, & 

Poell (2018).  Selain itu, Gjedia & Gardinier (2018) menjelaskan bahwa guru mempunyai 

tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan. Tugas Guru juga mendidik, mengajar dan melatih 

anak didik serta meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup untuk diterapkan dalam 

kehidupan demi masa depan peserta didik untuk mencapai tujuan tersebut seorang profesi 

guru mempunyai kewajiban untuk mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, Dewantara, et. al. (2020). 

Dengan demikian, guru sangat dituntut melaksanakan pembelajaran dengan baik 

dalam ruang lingkup pembangunan nasional, Sugiarto & Sutama (2022). Sejalan dengan 

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No 16 

tahun 2009 tentang kewajiban, tanggung jawab dan wewenang guru pada pasal 6 ayat 1 yaitu 

kewajiban guru dalam melaksanakan tugas adalah merencanakan, melaksanakan, 

mengevaluasi hasil pembelajaran serta melaksanakan perbaikan dan pengayaan. Untuk 

sampai pada keberhasilan dalam pelaksanaan tugas guru bukanlah hal yang mudah. Guru 

harus memiliki keluasaan wawasan dan kedalaman pengalaman sebagai modalnya.  

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan 

menggunakan metode kuantitatif karena hanya mengetahui variabel tunggal tanpa mencari 

perbedaa. Populasi adalah semua guru yang mengampu mata pelajaran di SMK Negeri 1 Kota 

Padang dengan jumlah guru 72, SMK Negeri 2 Padang dengan jumlah guru 66, SMK Negeri 

3 Padang dengan jumlah guru 54, SMK Negeri 4 Padang dengan jumlah guru 47, SMK 

Negeri 5 Padang dengan jumlah guru 77, SMK Negeri 6 Padang dengan jumlah guru 67, 

SMK Negeri 7 Padang dengan jumlah guru 35, SMK Negeri 8 dengan jumlah guru 78, SMK 

Negeri 9 Padang dengan jumlah guru 49, SMK Negeri 10 Padang dengan jumlah guru 30, 
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SMK Negeri 1 Sumatera Barat dengan jumlah guru 73, dan SMK Negeri PP Padang dengan 

jumlah guru 28 dengan sampel 110 orang guru. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru yang mengampu mata pelajaran di SMK Negeri Kota Padang yang dijadikan 

sebagai responden dalam penelitian. Pengumpulan data dilakukan secara langsung di lokasi 

penelitian. Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh yaitu menemui responden secara 

langsung, menyerahkan instrument dan mengumpulkan kembali setelah diisi oleh responden. 

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  angket model skala likert. 

TeknikaAnalisis data sesuai dengan tujuan dan pertanyaan penelitian. Adapun langkah-

langkah dalam proses analisis data penelitkan dilakukan. Analisa data menggunakan Analisa 

deksirptif dengan rumus TCR. 

 

HASIL 

 Deskripsi data hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pelaksanaan Tugas Guru 

SMK Negeri Kota Padang. Penelitian yang dilakukan terdiri dari satu variabel terkait dengan 

pelaksanaan tugas guru yang dilihat dari komponen merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran dan melaksanakan program tindak 

lanjut. Adapun uraian dari masing-masing indikator yang diteliti diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 1 Rekapitulasi Rata-rata Pelaksanaan Tugas Guru di SMK Negeri Kota Padang 

No. Indikator 
Skor 

Rata-Rata 

TCR 

(%) 
Kriteria 

1 Merencanakan Pembelajaran 4,28 85,5 Baik 

2 Melaksanakan Pembelajaran 4,25 85,1 Baik 

3 Menilai Hasil Pembelajaran 3,89 77,8 
Cukup 

Baik 

4 Melaksanakan Program Tindak Lanjut 3,82 76,5 
Cukup 

Baik 

Rata-Rata 4,06 81,2 Baik 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian  pelaksanaan Tugas Guru SMK Negeri Kota Padang dengan TCR 

tertinggi pada aspek perencanaan pembelajaran memperoleh skor rata-rata 4,28 dengan TCR 

(85,5%) berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru sudah melaksanakan 
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tugas dalam merencanakan pembelajaran dengan baik. Hasil TCR terendah ditinjau dari 

aspek melaksanakan program tindak lanjut memperoleh skor rata- rata 3,82 dengan TCR 

(76,5%) berada pada kategori cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru cukup baik 

melaksanakan tugas dalam melaksanakan program tindak lanjut dengan cukup baik. 

 Secara teori inti dari metode tutor sebaya (peer tutoring) adalah guru memberdayakan 

siswa yang mempunyai daya serap tinggi terhadap materi yang dijelaskan guru untuk 

membantu siswa lain yang daya serapnya rendah. Siswa yang berperan sebagai tutor terlebih 

dahulu dibekali oleh materi yang akan dibahas dalam kegiatan belajar mengajar yaitu jurnal 

penyesuaian, neraca lajur dan menyusun laporan keuangan. Pembekalan ini dapat dilakukan 

di dalam maupun di luar jam pelajaran. Siswa yang berperan sebagai tutor bertugas membantu 

temannya yang mengalami kesulitan melalui proses diskusi setelah mendapatkan pembekalan 

dari guru pengajar. Peran guru pada proses ini adalah mengawasi kelancaran pelaksanaan 

metode dengan mengamati, mencatat perkembangan proses, memberikan pengarahan serta 

evaluasi proses untuk selanjutnya digunakan sebagai dasar perbaikan pada proses selanjutnya. 

Pembelajaran ini mempunyai kelebihan ganda yaitu siswa yang belum memahami materi 

mendapat bantuan lebih efektif untuk memahaminya sedangkan bagi tutor merupakan 

kesempatan untuk mengembangkan diri, Indriani (2018). 

 Upaya yang dapat dilakukan agar pelaksanaan program tindak lanjut oleh guru bisa 

berjalan dengan baik yaitu memberdayakan semuan peserta didik yang memiliki potensial 

untuk dapat membantu memberikan pemahaman kepada teman sebaya dalam memahami 

pelajaran dan juga melibatkan siswa dalam partisipasi belaajr aktif agar siswa yang aktif bisa 

mempengaruhi teman sebaya untuk ikut serta dalam proses belajar tersebut dan mampu 

bersaing dalam hal memahami pelajaran sehingga didapatkan hasil belajar yang maksimal. 

 

KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tugas guru dalam merencanakan pembelajaran 

sudah terlaksana dengan baik dengan skor rata-rata 4,28 dan TCR (85,5%), Ppelaksanaan 

tugas guru dalam melaksanakan pembelajaran sudah terlaksana dengan baik. Hal ini 

ditunjukan dengan skor rata-rata 4,25 dan TCR (85,1%), pelaksanaan tugas guru dalam 

menilai hasil pembelajaran sudah terlaksana dengan cukup baik. Hal ini ditunjukan dengan 

skor rata-rata 3,89 dan TCR (77,8%) dan pelaksanaan tugas guru dalam melaksanakan 
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program tindak lanjut sudah terlaksana dengan cukup baik. Hal ini ditunjukan dengan skor 

rata-rata 3,82 dan TCR (76,5%). 
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